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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Modern, Akuntabel, 

Transparan, Amanah, Profesional Terhadap Sistem Informasi Akuntansi BAZNAS Di 

Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

primer. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 75 Staf BAZNAS. Metode 

pengumpulan berupa kuisioner dengan pengukuran skala likert. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen modern, akuntabel, transparan, amanah, 

profesional berpengaruh positif signifikan terhadap sistem informasi akuntansi 

BAZNAS Di Jawa. 

 

Kata Kunci: Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, Profesional, Sistem 

Informasi akuntansi. 

 

Abstract 

This research to determine the influence of modern management, accountable 

management, transparent management, trustworthy management, and 

professional management on the accounting information system of BAZNAS in 

Central Java. The study used a quantitative approach with primary data. The 

sample consisted of 75 BAZNAS staff. Data collection method involved 

questionnaires with Likert scale measurement. The data analysis technique used 

was multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS. The results show 

that modern management, accountable management, transparent management, 

trustworthy management, and professional management have a positive and 

significant impact on the accounting information system of BAZNAS in Central Java. 

 

Keywords: Modern, Accountable, Transparent, Trustworthy, Professional, 

accounting information system 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim terbesar di dunia 

mencapai 87,20%, memiliki potensi ZIS yang sangat tinggi. Menurut data Puskas 

BAZNAS tahun 2023, potensi zakat di Indonesia mencapai 327,6T, dengan rincian 

zakat perusahaan sebesar 144,5T, zakat penghasilan dan jasa 139,07T, zakat uang 

58,76T, zakat pertanian 19,79T, dan zakat peternakan 9,52T. Dengan potensi ZIS 

yang cukup tinggi, diharapkan dapat menegakkan keadilan, mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, Berdasarkan 

data BPS (2023) Di Provinsi Jawa Tengah, jumlah penduduk miskin mencapai 3,79 

juta penduduk dengan presentas penduduk miskin di Kota Semarang mencapai 

4,23%. Indikasi ini menunjukkan bahwa penghimpunan zakat oleh pemerintah 

terhadap para muzakki belum optimal. Dalam upaya memaksimalkan potensi ZIS, 

Pemerintah membentuk organisasi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) BAZNAS 

diberi mandat untuk melakukan penghimpunan serta penyaluran dana ZIS secara 

nasional, sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Dalam melakukan menghimpun serta mengelola zakat, infak, dan shadaqah 

dibutuhkan SIA yang memadai. SIA dirancang sebagai tempat mengumpulkan, 

mengelola, menyimpan dan menyajikan informasi keuangan relevan serta akurat 

berdasarkan PSAK 109. SIA menggabungkan prinsip akuntansi dengan teknologi 

informasi dalam pengelolaan keuangan dan menghasilkan laporan keuangan. 

BAZNAS menggunakan Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SiMBA), adalah 

sebuah sistem inovatif yang bertujuan untuk menjadi koordinator zakat nasional, 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat di seluruh 

Indonesia. Melalui SiMBA, BAZNAS dapat melakukan pencatatan penerimaan donasi, 

pelacakan pengeluaran dana, penyusunan laporan keuangan, dan pengelolaan 

program sosial. 

Modern merupakan komitmen BAZNAS menggunakan pendekatan dan 

teknologi modern dalam pengelolaan ZIS. Meliputi pengunaan sistem informasi 

akuntansi dan platform digital dalam memudahkan proses pengelolaan dan 

partisipasi donatur. Program akuntansi dipilih berdasarkan ukuran operasi dan 

jumlah pengguna yang mengakses sistem. Hubungan manajemen modern dengan 

sistem informasi akuntansi BAZNAS sangat erat. Manajemen modern melibatkan 

penggunaan teknologi dan inovasi dalam pengelolaan organisasi, termasuk dalam 

bidang akuntansi. SIA BAZNAS digunakan dalam mengoptimalisasikan informasi 

keuangan. Dengan adanya SIA BAZNAS modern, dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memperoleh informasi keuangan yang akurat dan terpercaya 

(Ghasemi et al., 2011). Penelitian terdahulu yang dilakukan (Lutfiana et al., 2020) 

mengenai Penerapan SIA di BAZNAS Solo menunjukkan SIA di BAZNAS Solo secara 

positif dan signifikan dipengaruhi oleh teknologi informasi modern. Penelitian 

tersebut sejalan dengan (Putra et al, 2020) menyatakan bahwa Teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. 

BAZNAS memiliki tuntutan untuk menyajikan informasi yang terbuka, 

khususnya terkait pengelolaan dana ZIS. Menandakan BAZNAS diwajibkan untuk 

mewujudkan akuntabilitas dalam setiap aktivitasnya. Akuntabilitas mencerminkan 

segala bentuk pertanggungjawaban yang diemban oleh lembaga harus sesuai 

dengan kenyataan lapangan, tanpa manipulasi atau menutupi informasi. Prinsip-
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prinsip kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai Syariah diharapkan menjadi landasan 

dalam upaya meningkatkan kepercayaan masyarakat. Hubungan akuntabel dengan 

SIA sangat erat. Sistem informasi akuntansi BAZNAS berperan penting dalam 

menciptakan akuntabilitas pada pengelolaan keuangan. Dengan adanya SIA 

pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan menjadi lebih akurat dan relevan 

(Nikmatuniayah, 2019). Penelitian terdahulu yang dilakukan (Turi & Muharram, 

2023) mengenai Pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap laporan 

keuangan BAZNAS Yogyakarta menyatakan bahwa secara positif dan signifikan 

akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap laporan keuangan. 

Transparansi dilakukan untuk menyajikan informasi keuangan yang relevan 

dan organisasi terkait, yang berhak mengetahui secara menyeluruh. Keterbukaan 

informasi menyangkut aspek kebijakan kelembagaan dan keuangan sehingga 

masyarakat dapat mempercayai lembaga zakat dan menggunakannya untuk 

pengambilan keputusan. Indikator transparansi terdiri dari ketersediaan, kerangka 

peraturan, keterbukaan, dan kejelasan. Hubungan erat antara transparansi dan 

sistem informasi akuntansi menunjukkan bahwa transparansi dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan SIA secara efektif. Sistem informasi akuntansi BAZNAS memiliki 

peran penting dalam menciptakan transparansi pada pengelolaan keuangan. Dengan 

menggunakan sistem informasi akuntansi BAZNAS dapat membangun kepercayaan 

dengan donatur (Kusumasari & Iswanaji, 20 21). Penelitian yang dilakukan (Winarto 

& Annisa, 2020) mengenai SIA (Studi kasus pada BAZNAS kota Pekalongan) 

menyatakan bahwa SIA BAZNAS pekalongan belum dikelola dengan baik. 

Transparansi, dan profesioanl para pengurus tidak mengindikasikan hasil positif. 

Amanah merupakan komitmen BAZNAS untuk menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh donatur dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Amanah 

berarti benar-benar melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan, dapat menjaga 

keamanan data donatur, dan menghindari penyalahgunaan dana . Hubungan 

amanah dengan sistem informasi akuntansi sangat erat. Amanah merupakan 

kepercayaan yang diberikan kepada organisasi dalam pengelolaan dana dan sumber 

daya yang diterima. Sistem informasi akuntansi berperan dalam memastikan 

amanah pada pengelolaan keuangan. Dengan menggunakan sistem informasi 

akuntansi, BAZNAS dapat menjaga integritas dan kepercayaan donatur. Amanah 

dalam pengelolaan keuangan sangat penting untuk membangun hubungan baik 

dengan donatur (Amalia & Arisnawati, 2021). Penelitian yang dilakukan 

(Izzaturahman & Lestari, 2022) menyatakan bahwa Pengaruh budaya organisasi 

islam terhadap kualitas SIA menunjukkan bahwa kualitas SIA secara positif dan 

signifikan dipengaruhi oleh budaya organisasi islam berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki oleh Rasulullah yaitu amanah. (Karina Devi Nur Fitriani & Nurleli, 2023) 

menyatakan bahwa Budaya Organisasi Islam amanah tidak memiliki pengaruh 

terhadap efektivitas SIA. 

Profesional merupakan komitmen BAZNAS dalam mengelola ZIS. 

Profesionalisme yang tinggi meliputi pengelolaan yang efisien, penerapan standar 

etika dan integritas dalam setiap aspek pengelolaan. Perlu adanya pengembangan 

sumber daya manusia yamg berkualitas. Hubungan profesional dengan sistem 

informasi akuntansi sangat penting dalam menjaga standar etika dan kompetensi 

dalam pengelolaan keuangan. Profesional merupakan kualitas kerja yang tinggi. 
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Sistem informasi akuntansi BAZNAS berperan dalam mendukung profesional dalam 

pengelolaan keuangan. Dengan menggunakan SIA dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan. Profesional sangat penting dalam pengelolaan keuangan 

untuk mencapai tujuan (Natalia Paranoan1, Christina Jeane Tandirerung1, 

2019).Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nuril Firdaus, 2021) mengenai SIA 

pada BAZNAS Surabaya menyatakan bahwa SIA yang diterapkan di BAZNAS 

Surabaya belum terintegrasi dengan baik. Teknologi informasi modern, 

akuntabilitas, transparansi dan profesional para pengurus tidak mengindikasikan 

hasil positif. (Savitri, 2022) menyatakan bahwa secara positif dan signifikan 

profesional berpengaruh terhadap pengelolaan dana ZIS dalam peningkatan SIA. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil penelitian diatas yang berfokus 

pada sistem informasi akuntansi mengenai pengelolaan ZIS sesuai dengan PSAK 

Nomor 109, terdapat research gap antara satu penelitian dengan lainnya, mengacu 

dari penelitian sebelumnya (Winarto & Annisa, 2020) menyatakan bahwa SIA 

BAZNAS pekalongan belum dikelola dengan baik. (Lutfiana et al., 2020) 

mengemukakan SIA di BAZNAS Solo secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh 

teknologi informasi modern dalam meningkatkan efisiensi para pengurus mengelola 

ZIS. (Nuril Firdaus, 2021) menyatakan bahwa SIA yang diterapkan di BAZNAS 

Surabaya belum terintegrasi dengan baik. Teknologi informasi modern, 

akuntabilitas, transparansi dan profesional para pengurus tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan. (Izzaturahman & Lestari, 2022) menyatakan bahwa kualitas SIA 

secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh budaya organisasi islam berdasarkan 

sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasulullah yaitu amanah. (Karina Devi Nur Fitriani & 

Nurleli, 2023) menyatakan bahwa budaya organisasi islam amanah tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. (Turi & Muharram, 

2023) menyatakan bahwa secara positif dan signifikan akuntabilitas dan 

transparansi berpengaruh terhadap laporan keuangan. (Savitri, 2022) menyatakan 

bahwa profesional berpengaruh pada pengelolaan dana ZIS dalam peningkatan 

sistem informasi akuntansi BAZNAS. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk membahas masalah yang berkaitan dengan judul penelitian: 

Pengaruh Manjemen MANTAP Terhadap SIA BAZNAS Di Jawa Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari beberapa variabel tertentu 

terhadap sistem informasi akuntansi BAZNAS. Fokus penelitian ini terarah pada 

pengukuran beberapa faktor, seperti manajemen modern, akuntabel, transparan, 

amanah dan profesional sebagai variabel independen (X) terhadap sistem informasi 

akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah sebagai variabel dependen (Y) . 

Data yang digunakan adalah data primer. Populasi penelitian di 13 kantor 

BAZNAS Jawa Tengah. Sampel Penelitian terdiri dari 75 responden. Teknik 

pengambilan data berupa kuesioner dengan skala likert. Skala likert mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok orang terhadap fenomena 

sosial. 
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Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Jawa Tengah dengan objek penelitian di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berjumlah 75 staff, dimana didapatkan 

hasil penentuan sampel dengan semua populasi sebagain sampel yaitu berjumlah 75 

staff. BAZNAS merupakan lembaga pemerintahan yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan zakat tingkat nasional. Dengan status lembaga pemerintah yang 

mempunyai tanggung jawab langsung kepada presiden melalui mentri agama 

berdasarkan prinsip syariat islam, amanah, kemanfaatan , keadilan, kepastian 

hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

 

Teknik Penelitian 

Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuisioner kepada 

responden. Pengumpulan data dilakukan dengan skala likert. Teknik pengambilan 

data berupa kuesioner dengan skala likert. Skala likert mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi individu atau kelompok orang terhadap fenomena sosial. Teknik yang 

digunakan untuk mengolah data yang terdapat pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 27. Tabel skala likert disajikan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan Kode Skor 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Netral N 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 

 

Tabel 1 Skala Likert 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan atribut objek dengan variasi tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan. Variabel terbagi menjadi dua, 

diantaranya 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Merupakan variabel yang dipilih untuk mengetahui hubungannya dengan 

kondisi yang diteliti. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 

Manajemen Modern (X1), Manajemen Akuntabel (X2), Manajemen Transparan 

(X3), Manajemen Amanah (X4), dan Manajemen Profesional (X5). 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Merupakan variabel yang diamati untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan 

oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sistem 

informasi akuntansi (Y). 
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Metode Analisis Data 

Teknik Analisis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier berganda untuk mengevaluasi dampak variabel independen (modern, 

akuntabel, transparan, amanah, dan profesional) terhadap variabel dependen 

(Sistem Informasi Akuntansi). Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5) dan variabel 

dependen (Y). Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi arah dari hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen, menentukan apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negative, dan menentukan apakah 

nilai variabel independen naik atau turun. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel pengganggu 

atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Pengecekan 

normalitas pada data penelitian dapat dilakukan melalui grafik normal plot, di mana 

pola sebaran titik pada sumbu diagonal atau histogram dari residual memberikan 

indikasi tentang normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

korelasi antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Gejala 

multikolinearitas dapat diidentifikasi dengan memperhatikan nilai tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Ketika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, tidak 

ada tanda-tanda multikolinearitas dalam model tersebut. (Ghozali, 2011). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah terjadi variasi yang 

signifikan dalam varians residu antar observasi dalam model regresi. Ketika varians 

residu konstan di seluruh observasi, hal ini disebut homoskedastisitas; namun, jika 

terjadi variasi yang signifikan, maka hal tersebut merupakan tanda dari 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis  

Uji T 

Uji t, yang dikenal juga sebagai uji parsial, digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh individu dari setiap variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Proses uji ini melibatkan perbandingan antara nilai t hitung dengan 

nilai t tabel atau melalui peninjauan kolom signifikansi pada setiap nilai t hitung 

yang dihasilkan. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

persentase perubahan pada variabel (Y) . Koefisien Determinasi (R2) 

menggambarkan seberapa baik model mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen. Rentang nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai yang lebih 

rendah menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

dependen. Sebaliknya, nilai mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan informasi yang penting atau bahkan keseluruhan untuk 

memprediksi variasi dependen. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, sampel BAZNAS Kabupaten dan Kota yang dipilih 

meliputi BAZNAS Kota Salatiga, Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kabupaten 

Magelang, Kota Magelang, Kabupaten Pati, Kabupaten Boyolali, Kabupaten 

Pekalongan, Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak, Kabupaten Grobogan, Kabupaten 

Temanggung, dan Kabupaten Wonosobo. Jumlah responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 75 orang.  

Tabel 4.19 menjelaskan hasil hipotesis pada manajemen modern, akuntabel, 

transparan, amanah dan profesional terhadap sistem informasi BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional ). Seperti yang ditunjukkan di bawa ini : 

 

No Hipotesis Nilai 

Koefisien 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

1 H1 3,279 0,000 Diterima 

2 H2 4,902 0,002 Diterima 

3 H3 5,887 0,000 Diterima 

4 H4 2,024 0,000 Diterima 

5 H5 2,456 0,017 Diterima 

 

Sumber : (Diolah 2024) 

Tabel 2 Hasil Hipotesis 

 

Pengaruh Manajemen Modern Terhadap Sistem Informasi akuntansi BAZNAS 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa variabel 

Manajemen Modern secara signifikan berpengaruh positif terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah. Hal ini dapat dibuktikan nilai 

signifikasi yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,002. Hasil tersebut mengindikasi 

ketika perkembangan teknologi dimanfaatkan dengan baik, hal ini secara positif 

memengaruhi sistem informasi akuntansi BAZNAS. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil Uji T yang menunjukkan nilai T Hitung sebesar 3,279, yang melebihi nilai T 

Tabel yang ditetapkan sebesar 1,667. Manajemen modern dengan penerapan 

teknologi yang baik dapat menigkatkan efisiensi dan akurasi sistem informasi 

akuntansi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lutfiana 

et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa manajemen modern berpengaruh positif 

terhadap sistem informasi akuntansi. (Fauzi et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

kemajuan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif 

terhadap sistem informasi akuntansi. (Pratama et al., 2023) mengungkapkan bahwa 

kecanggihan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang signifikan positif 

terhadap sistem informasi akuntansi. Teori atribusi mengungkapkan manajemen 

modern penting untuk dilakukan karena pada dasarnya pengembangan sistem 

informasi akuntansi yang efektif dan efisien akan memudahkan muzakki dalam 

mengakses dan mengetahui tentang keterbukaan informasi BAZNAS. Sebagai bentuk 

pertanggung jawaban BAZNAS kepada masyarakat. Teori Stewardship 

mengungkapkan manajemen modern penting dilakukan dalam peningkatan sistem 

informasi akuntansi BAZNAS untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan dan 

penyaluran dana ZIS di distribusikan secara tepat. (Umar & Pramukti, 2023) 

Dari hasil penelitian, sistem informasi akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah 

sudah diuraikan secara spesifik, se hingga dapat dipahami dan tidak 

membingungkan. Indikator setiap pemasukan yang tercantum dalam dana zakat, 

infaq dan shadaqah telah terdefinisi dengan jelas dan terukur. Begitu juga hasil yang 

dicapai pada setiap program sudah terlihat dengan jelas pada sistem informasi 

akuntansi BAZNAS. 

 

Pengaruh Manajemen Akuntabel Terhadap Sistem Informasi akuntansi 

BAZNAS 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa variabel 

Manajemen Akuntabel secara signifikan berpengaruh positif terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah. Hal ini dapat dibuktikan nilai 

signifikasi yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil tersebut mengindikasi 

ketika dana zis dikelola dengan baik, hal ini secara positif memengaruhi sistem 

informasi akuntansi BAZNAS. Pernyataan ini didukung oleh hasil Uji T yang 

menunjukkan nilai T Hitung sebesar 4,902, yang melebihi nilai T Tabel yang 

ditetapkan sebesar 1,667. Manajemen Akuntabel dengan pengelolaan dana zis yang 

baik dapat menigkatkan efisiensi dan akurasi sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Turi & 

Muharram, 2023) yang mengungkapkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif 

terhadap sistem informasi. (Siti Nur Azizah & Muhammad Taufiq Hidayat, 2023) 

membuktikan jika akuntabilitas mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 

sistem informasi akuntansi. Penelitian yang dilakukan (Amelia Anwar, 2023) 

membuktikan jika sistem informasi akuntansi secara positif dan signifikan 

dipengaruhi oleh akuntabilitas. Teori atribusi mengungkapkan manajemen 

akuntabel penting untuk dilakukan karena pada dasarnya muzakki mempunyai hak 

agar dapat mengetahui kejelasan dan keterbukaan dana zakat, infaq dan shadaah 

yang dikelola dalam sistem informasi akuntansi. Teori stewardship mengungkapkan 

manajemen akuntabel penting untuk dilakukan karena pada dasarnya muzakki 

membutuhkan informasi yang valid dari BAZNAS. BAZNAS harus memastikan 

bahwa pengelolaan dana ZIS dilakukan dengan integritas dan kejujuran sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada muzakki. (Putri et al., 2021) 
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Dari hasil penelitian, sistem informasi akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah 

sudah dikelola dengan baik, sehingga dapat dipahami dan tidak membingungkan. 

Indikator setiap pemasukan yang tercantum dalam dana zakat, infaq dan shadaqah 

telah terdefinisi dengan jelas dan terukur. Begitu juga hasil yang dicapai pada setiap 

program sudah terlihat dengan jelas pada sistem informasi akuntansi BAZNAS. 

 

Pengaruh Manajemen Transparan Terhadap Sistem Informasi akuntansi 

BAZNAS 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa variabel 

Manajemen Transparan secara signifikan berpengaruh positif terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah. Hal ini dapat dibuktikan nilai 

signifikasi yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil tersebut mengindikasi 

ketika pengelolaan dana zis dilakukan secara transparan, hal ini secara positif 

memengaruhi sistem informasi akuntansi BAZNAS. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil Uji T yang menunjukkan nilai T Hitung sebesar 5,887, yang melebihi nilai T 

Tabel yang ditetapkan sebesar 1,667. Manajemen Transparan dengan penerapan 

dana zis yang baik dapat menigkatkan efisiensi dan akurasi sistem informasi 

akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karmila 

et.al, 2023) membuktikan jika transparansi mempunyai pengaruh signifikan positif 

terhadap sistem informasi akuntansi. (Arsyad, 2022) membuktikan jika 

transparansi mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap laporan keuangan 

lembaga amil zakat. (Maulina & Segarawasesa, 2023) membuktikan jika 

transparansi mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap laporan keuangan. 

Teori atribusi mengungkapkan manajemen transparan penting untuk dilakukan 

karena pada dasarnya muzakki mempunyai hak agar dapat mengetahui kejelasan 

dan keterbukaan dana zakat, infaq dan shadaah yang dikelola dalam sistem 

informasi akuntansi. . Teori stewardship mengungkapkan manajemen transparan 

penting untuk dilakukan karena pada dasarnya BAZNAS mempunyai 

pertanggungjawaban kepada pada muzakki untuk memastikan dana ZIS yang 

dikelola terdokumentasi dengan baik dan dapat diakses oleh para muzakki. (Aglista 

Ramadhanty, 2020) 

Dari hasil penelitian, sistem informasi akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah 

sudah dikelola dengan baik, sehingga dapat dipahami dan tidak membingungkan. 

Indikator setiap pemasukan yang tercantum dalam dana zakat, infaq dan shadaqah 

telah terdefinisi dengan jelas dan terukur. Begitu juga hasil yang dicapai pada setiap 

program sudah terlihat dengan jelas pada sistem informasi akuntansi BAZNAS. 

 

Pengaruh Manajemen Amanah Terhadap Sistem Informasi akuntansi BAZNAS 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa variabel 

Manajemen Amanah secara signifikan berpengaruh positif terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah. Hal ini dapat dibuktikan nilai 

signifikasi yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,047. Hasil tersebut mengindikasi 

ketika pengelolaan dan pendistribusian dana zis dilakukan secara amanah, hal ini 

secara positif memengaruhi sistem informasi akuntansi BAZNAS. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil Uji T yang menunjukkan nilai T Hitung sebesar 5,887, yang 
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melebihi nilai T Tabel yang ditetapkan sebesar 1,667. Manajemen Amanah dengan 

penerapan dana zis yang baik dapat menigkatkan efisiensi dan akurasi sistem 

informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Izzaturahman & Lestari, 2022) 

yang menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi secara positif dan 

signifikan dipengaruhi oleh budaya organisasi islam berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki oleh Rasulullah yaitu amanah. (Dayanti & Putra, 2022) membuktikan jika 

budaya organisasi amanah berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

perusahaan dengan sistem informasi akuntansi. Penelitian yang dilakukan 

(Nurasfitri et al., 2022) membuktikan jika komitmen organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Teori atribusi 

mengungkapkan manajemen amanah penting untuk dilakukan karena pada 

dasarnya muzakki mempunyai hak agar dapat mengetahui kejelasan dan 

keterbukaan dana zakat, infaq dan shadaah yang dikelola dalam sistem informasi 

akuntansi. Teori stewardship mengungkapkan manajemen amanah penting untuk 

dilakukan karena pada dasarnya BAZNAS bertanggungjawab atas kepercayaan yang 

diberikan oleh para muzakki dalam pengelolaan dana ZIS. Dana yang dikelola harus 

didistribusikan secara jelas dan ditargetkan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. (Dianti, 2021) 

Dari hasil penelitian, sistem informasi akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah 

sudah dikelola dengan baik, sehingga dapat dipahami dan tidak membingungkan. 

Indikator setiap pemasukan yang tercantum dalam dana zakat, infaq dan shadaqah 

telah terdefinisi dengan jelas dan terukur. Begitu juga hasil yang dicapai pada setiap 

program sudah terlihat dengan jelas pada sistem informasi akuntansi BAZNAS. 

 

Pengaruh Manajemen Profesional Terhadap Sistem Informasi akuntansi 

BAZNAS 

Berdasarkan Uji t yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa variabel 

Manajemen Amanah secara signifikan mempunyai bpengaruh positif terhadap 

Sistem Informasi Akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah. Hal ini dapat dibuktikan nilai 

signifikasi dibawah 0,05 yaitu 0,017. Hasil tersebut mengindikasi ketika pengelolaan 

dan pendistribusian dana zis dilakukan secara profesional, hal ini secara positif 

memengaruhi sistem informasi akuntansi BAZNAS. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil Uji T menunjukkan T Hitung 2,456 yang melebihi T Tabel yang ditetapkan 

1,667. Manajemen Profesional dengan pengelolaan dana ZIS yang baik dapat 

menigkatkan efisiensi dan akurasi SIA. 

Hasil penelitian selaras dengan penelitian (Natalia Paranoan1, Christina 

Jeane Tandirerung1, 2019) yang menyatakan profesional berpengaruh positif dalam 

pengelolaan sistem informasi akuntansi untuk mencapai tujuan. (Dewi et al., 2021) 

membuktikan jika Profesionalitas auditor mempunyai pengaruh signifikan positif 

terhadap sistem informasi akuntansi. Penelitian yang dilakukan (Safitri & Dwiana 

Putra, 2021) membuktikan jika pelatihan dan pendidikan pengguna mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Teori 

atribusi mengungkapkan manajemen profesional penting untuk dilakukan karena 

pada dasarnya muzakki mempunyai hak agar dapat mengetahui kejelasan dana 

zakat, infaq dan shadaah yang dikelola dengan baik dalam sistem informasi 
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akuntansi. Teori stewardship mengungkapkan pentingnya manajemen profesional 

dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi BAZNAS karena para muzakki 

membutuhkan informasi yang memadai terkait dengandana ZIS yang dikelola 

BAZNAS. BAZNAS bertanggungjawab menyajikan informasi yang jelas dan sesuai 

dengan pendistribusian dana ZIS. (Sulastri, 2022) 

Dari hasil penelitian, sistem informasi akuntansi BAZNAS di Jawa Tengah 

dikelola sesuai dengan standar akuntansi , sehingga dapat dipahami dan tidak 

membingungkan. Indikator setiap pemasukan yang tercantum dalam dana zis telah 

terdefinisi dengan jelas dan terukur. Begitu juga hasil yang dicapai pada setiap 

program sudah terlihat dengan jelas pada sistem informasi akuntansi BAZNAS. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen Modern berdampak positif terhadap sistem informasi akuntansi. 

pernyataan didukung dengan hasil Uji T yang menunjukkan T Hitung 3,279, 

melebihi T Tabel yang ditetapkan 1,667. Manajemen Modern yang 

dikembangkan dengan baik dapat mempermudah akses pengelolaan sistem 

informasi akuntansi. 

2. Manajemen Akuntabel berdampak positif terhadap sistem informasi akuntansi 

pernyataan didukung dengan hasil Uji T yang menunjukkan T Hitung 4,902, 

melebihi T Tabel yang ditetapkan 1,667. Manajemen Akuntabel yang 

diterapkan dalam pengelolaan dana zis dapat menghasilkan sistem informasi 

akuntansi yang akurat. 

3. Manajemen Transparan berdampak positif terhadap sistem informasi 

akuntansi. pernyataan didukung dengan hasil Uji T yang menunjukkan T 

Hitung 5,887, melebihi T Tabel yang ditetapkan 1,667. Manajemen Transparan 

yang yang diterapkan dalam pengelolaan dana zis dapat menghasilkan sistem 

informasi akunatnsi yang akurat dan meningkatkan kepercayaan muzakki 

terhadap BAZNAS. 

4. Manajemen Amanah berdampak positif terhadap sistem informasi akuntansi. 

pernyataan didukung dengan hasil Uji T yang menunjukkan T Hitung 2,024, 

melebihi T Tabel yang ditetapkan 1,667. Manajemen amanah yang yang 

diterapkan dalam pengelolaan dana zis dapat meningkatkan kepercayaan 

muzakki terhadap BAZNAS. 

5. Manajemen Profesioanl berdampak positif terhadap sistem informasi 

akuntansi. pernyataan didukung dengan hasil Uji T yang menunjukkan T 

Hitung 2,456, melebihi T Tabel yang ditetapkan 1,667. Manajemen Profesioanl 

yang yang diterapkan dalam pengelolaan dana zis dapat menhasilkan sistem 

informasi akuntansi yang akurat dan efisien. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini secara khusus terfokus pada analisis BAZNAS di Jawa Tengah 

dan membatasi kajiannya pada variabel manajemen modern, manajemen akuntabel, 

manajemen transparan, manajemen amanah dan manajemen profesional terhadap 

Sistem Informasi Akuntansi BAZNAS. Meskipun demikian, masih terdapat potensi 
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pengembangan lebih lanjut. Saran penelitian berikutnya yaitu bisa melibatkan 

komponen lainnya yang mungkin memiliki dampak terhadap sistem informasi 

akuntansi BAZNAS. Pemerintah juga disarankan untuk terus meningkatkan lembaga 

pengelolaan ZIS dengan optimal dalam upaya menanggulangi kemiskinan. 
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